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ABSTRAK 

Materi faktor laju reaksi dalam pembelajaran kimia sering dianggap sulit oleh peserta didik karena memerlukan 
pemahaman konsep yang mendalam serta keterkaitan antara teori dan fenomena nyata. Berdasarkan hasil wawancara 
serta analisis kebutuhan di SMAN 5 Kota Jambi mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 
tergolong rendah, ditambah bahan ajar konveksional berbentuk buku cetak yang minim interaktivitas. Hal ini 
menggarisbawahi kebutuhan pengembangan bahan ajar berbasis teknologi yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan e-Modul berbasis inkuiri terbimbing yang layak digunakan dalam pembelajaran kimia. Metode yang 
digunakan adalah Research & Development yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA, dengan instrumen berupa angket validasi ahli, angket 
respon guru, dan angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-Modul memperoleh nilai rata-rata 
4,23 dari ahli materi dan 4,47 dari ahli media dengan kategori sangat layak, serta penilaian sebesar 4,6 dan respon peserta 
didik 84,40% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, e-Modul yang dikembangkan layak digunakan dalam 
pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
merupakan proses sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar serta pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik aktif, mengembangankan potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan esensial bagi diri, masyarakat, bangsa, dan negara 
(Tambun et al., 2020). Di era abad ke-21, pendidikan menekankan penguatan kemampuan kunci seperti berpikir 
kritis, kreativitas inovatif, kolaborasi tim, dan literasi digital guna menjawab tuntutan global (Putri et al., 2024). 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan 4C, dengan berpikir 
kritis sebagai fondasi utama (Fuldiaratman & Ekaputra, 2023). Kemampuan berpikir kritis dapat dipahami 
sebagai proses sistematis menganalisis cara berpikir seseorang dengan mengandalkan bukti empiris dan logika 
rasional (Fitriani et al., 2021). Indikator untuk menilai pencapaiannya meliputi kemampuan mengamati, 
mengeksplorasi informasi, menganalisis data, dan menyusun laporan dari pengamatan. Aspek penting dalam 
menumbuhkan budaya berpikir kritis adalah kemampuannya untuk beradaptasi dengan dunia yang berubah 
dengan cepat, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam pembelajaran kimia, kemampuan berpikir kritis sangat 
penting karena banyak konsep yang bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman yang mendalam. Salah satu 
materi yang sering dianggap sulit oleh peserta didik adalah faktor laju reaksi, karena menuntut pemahaman 
konsep serta keterkaitannya dengan fenomena nyata. Hasil survei Programme For International Student Assessment 
(PISA) 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-72 dari 77 negara dalam hal keterampilan 
berpikir kritis. Temuan juga menunjukkan bahwa level keterampilan berpikir kritis peserta didik di indonesia 
masih tergolong rendah. Oleh karena itu, saat ini dibutuhkan upaya peningkatan yang substansial bagi 
kemampuan tersebut (Nurdiyati et al., 2025). Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pengembangan 
e-Modul berbasis inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing dipilih untuk mendorong peserta didik aktif 
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menemukan konsep melalui penyelidikan terarah, sementara e-Modul meningkatkan interaktivitas agar 
pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Oleh karena itu, pengembangan e-Modul ini menjadi solusi 
untuk mengatasi kesulitan belajar pada materi faktor laju reaksi serta mendukung peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 5 Kota Jambi didapatkan hasil bahwasanya di 
sekolah tersebut sudah sepenuhnya menggunakan kurikulum merdeka khususnya dalam pembelajaran kimia. 
Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran kimia masih dalam bentuk buku ajar berupa buku cetak 
yang menyebabkan peserta didik masih kurang aktif dan mudah bosan yang menyebabkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada materi kimia masih rendah. Dijelaskan pula bahwa dengan menggunakan bahan ajar 
cetak sepenuhnya jauh dari kata memuaskan dan untuk hasil belajar peserta didik tergolong rendah. Sebelumnya 
didalam kelas pernah menggunakan LKPD, LKS, dan modul cetak. Metode pembelajaran yang sering digunakan 
dalam pembelajaran kimia adalah Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning dikatakan bahwa metode 
tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zinnurain (2021), menunjukkan bahwa e-Modul berbasis inkuiri 
terbimbing merupakan salah satu bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran. Inkuiri terbimbing 
memiliki ciri peserta didik terlibat dalam proses menemukan konsep melalui kegiatan mengamati, merumuskan 
masalah, mengumpulkan data, hingga menarik kesimpulan dengan arahan dari guru. Pendekatan ini dinilai 
sesuai diterapkan pembelajaran kimia, khususnya pada materi faktor laju reaksi, karena membantu peserta didik 
memahami konsep yang bersifat abstrak melalui proses penemuan yang terarah. Dengan demikian penggunaan 
pendekatan ini dapat mendukung keterlibatan aktif peserta didik serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, bahan ajar seperti modul juga mengalami inovasi menjadi 
bentuk elektonik. Modul eileiktronik meirupakan peingeimbangan dari modul ceitak dalam beintuk digital yang 
banyak meingadaptasi dari modul ceitak dan dapat diakseis meilalui peirangkat seihingga dapat meinarik minat 
beilajar peiseirta didik. Keileibihan ei-Modul dibandingkan deingan modul konveinsional seipeirti tampilan yang leibih 
meinarik beirkat peinyeirtaan gambar, videio, dan eileimein visual lainnya. Seilain itu, ei-Modul ini leibih inteiraktif 
kareina meimungkinkan peiseirta didik meilakukan eivaluasi seicara mandiri dan bisa diakseis meilalui komputeir, 
laptop, dan handphonei. Mateiri yang diseidiakan dalam ei-Modul ini adalah mateiri faktor laju reiaksi, deingan 
peinyampaian mateiri yang leibih praktis dan eifisiein yang meimuat gambar, videio dan animasi yang meinarik. Oleh 
sebab itu, pengembangan e-Modul berbasis inkuiri terbimbing menjadi solusi alternatif, karena mampu 
mengintegrasikan elemen teks, gambar, animasi, serta video menjadi salah satu platform pembelajaran yang lebih 
menarik dan melibatkan partisipasi aktif. 

Hasil wawancara deingan guru mata peilajaran kimia di SMAN 5 Kota Jambi juga meinjeilaskan bahwasanya 
pada mata peilajaran kimia mateiri faktor laju reiaksi peiseirta didik hanya meingeitahui poin-poin dari faktor laju 
reiaksi teirseibut tanpa meimahami leibih dalam mateiri teirseibut. Hal ini diseibabkan oleih keimampuan beirpikir 
kritis peiseirta didik yang masih reindah dan peimbeilajaran yang ceindeirung beirpusat pada guru. Beirdasarkan hasil 
analisis keibutuhan peiseirta didik yang teilah dilakukan di kalangan peiseirta didik keilas 12 Fasei F SMAN 5 Kota 
Jambi, meinunjukkan bahwa seiluruh reispondein seibanyak 66,7% peiseirta didik tidak meinyukai peimbeilajaran 
kimia, 66,7% peiseirta didik kurang meimahami mateiri faktor laju reiaksi, dan seibanyak 66,7% peiseirta didik 
teirtarik meimpeilajari mateiri faktor laju reiaksi jika meinggunakan ei-Modul seibagai bahan ajar yang dirancang 
untuk meingasah keimampuan beirpikir kritis. 

Dipeirlukan inovasi dalam pengembangan bahan ajar seirta meitodei yang seisuai untuk meindukung 
keimampuan beirpikir kritis peserta didik. Peinggunaan bahan ajar yang inovatif dapat meiningkatkan motivasi 
peiseirta didik dalam proses pembelajaran. Oleih kareina itu, pengembangan ei-Modul berbasis inkuiri terbimbing 
pada materi faktor laju reiaksi menjadi salah satu alternatif solusi yang relevan untuk diterapkan dalam 
peimbeilajaran kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ei-Modul berbasis inkuiri terbimbing yang 
layak digunakan dalam pembelajaran kimia pada materi faktor laju reaksi serta bertujuan untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap penggunaan e-Modul yang dikembangkan. Hal ini didukung oleh peineilitian 
sebelumnya yang meinunjukkan bahwasanya seiiring peirkeimbangan saat ini, modul dapat diinovasi dan 
diinteigrasikan kei dalam beintuk peinyajian eileiktonik digital inteiraktif yang leibih eifisiein dan eifeiktif (Octavianis 
& Subroto, 2022). Namun, pengembangan e-Modul berbasis inkuiri terbimbing yang secara khusus diterapkan 
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pada materi faktor laju reaksi dan berfokus pada keterlibatan peserta didik masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pengembangan bahan ajar yang lebih inovatif 
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kimia. 

METODE  

Peineilitian ini teirmasuk kateigori peineilitian peingeimbangan atau Reiseiarch and Deiveilopmeint (R&D) yang 
beirfokus pada proseis peirancangan produk seikaligus peingujian tingkat keilayakannya. Orieintasi utama peineilitian 
ini tidak hanya meinghasilkan produk teirteintu, teitapi juga meimastikan bahwa produk teirseibut layak digunakan 
meilalui tahapan eivaluasi yang sisteimatis. Modeil yang dijadikan acuan dalam proseis peingeimbangannya adalah 
modeil Leiei & Oweins (2004). Modeil ini meirupakan peingeimbangan dari keirangka ADDIEI dan meimuat lima 
tahapan utama, yaitu tahap analisis yang meiliputi analisis keibutuhan (neieid asseissmeint) seirta analisis awal-akhir 
(front-eind deisign), dilanjutkan deingan tahap deisain (deisign), tahap peingeimbangan (deiveilop), tahap impleimeintasi 
(impleimeint), dan diakhiri deingan tahap eivaluasi (eivaluatei). Beirlandaskan modeil peingeimbangan Leiei & Oweins 
(2004), tahapan peirancangan produk meingikuti fasei modeil seicara beirurutan. Uraian beirikut meimaparkan seitiap 
fasei peingeimbangan seicara teirstruktur. 

 

Gambar 1. Tahapan Modeil Peingeimbangan Leie i & Owe ins 

Tahap analisis beirtujuan untuk meingkaji keibutuhan bahan ajar peiseirta didik seirta meingideintifikasi 
beiragam peirmasalahan yang timbul dalam peilaksanaan peimbeilajaran mateiri faktor laju reiaksi pada keilas XI Fasei 
F di SMAN 5 Kota Jambi. Tahap ini eiseinsial agar produk peingeimbangan seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik. 
Analisis keibutuhan dilaksanakan meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada peiseirta didik dan wawancara deingan 
guru mata peilajaran kimia di seikolah teirseibut. Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala likert 1-5 untuk 
mengukur respon peserta didik terhadap kebutuhan bahan ajar. Instrumen tersebut telah divalidasi oleh ahli 
unutk memastikan kesesuaian isi dengan tujuan pengukuran, sedangkan uji reliabilitas belum dilakukan secara 
statistik. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam perancangan e-Modul yang dikembangkan. 

Tahap deisain meirupakan tahap peirancangan ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing untuk mateiri faktor laju 
reiaksi. Tahap ini dimulai deingan peinyusunan reincana peingeimbangan, peineintuan jadwal peineilitian, seirta 
peineitapan speisifikasi ei-Modul yang akan dibuat. Keimudian dilakukan peirancangan struktur ei-Modul seicara 
sisteimatis, meincakup peinyusunan tujuan peimbeilajaran, mateiri, flowchart, storyboard, dan eivaluasi peimbeilajaran.  

Tahap peingeimbangan beirtujuan untuk meireialisasikan rancangan yang teilah dituangkan dalam storyboard 
meinjadi produk ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing pada mateiri faktor laju reiaksi deingan meimanfaatkan 
aplikasi Canva. Produk awal yang dihasilkan keimudian divalidasi oleih ahli mateiri dan ahli meidia meinggunakan 
instrumein peinilaian yang teilah disusun. Hasil validasi teirseibut dijadikan dasar untuk meilakukan reivisi dan 
peinyeimpurnaan hingga produk dinyatakan layak untuk digunakan dalam peimbeilajaran.  

Tahap impleimeintasi beirtujuan untuk meineirapkan ei-Modul yang teilah dibuat dalam kondisi peimbeilajaran 
seisungguhnya keipada peiseirta didik seibagai peingguna utama. Seibeilumnya, produk divalidasi oleih ahli mateiri 
dan ahli meidia guna meimveirifikasi keilayakan kontein seirta deisainnya. Uji coba dilakukan pada peiseirta didik 
keilas XI Fasei F di SMAN 5 Kota Jambi, deingan tujuan meimpeiroleih data kualitas dan tingkat keipraktisan ei-
Modul pasca peinggunaan dalam peimbeilajaran. Peilaksanaan uji coba beirsifat beirtahap, yaitu uji coba keilompok 
keicil, meilibatkan peiseirta didik deingan keimampuan kognitif tinggi, seidang, seirta reindah beirdasarkan saran guru 
kimia. Guru juga beirpeiran meimbantu meindistribusikan angkeit untuk meingumpulkan tanggapan peiseirta didik 
teirhadap ei-Modul teirseibut.  

https://doi.org/10.37630/jpm.v16i2.4215
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 16, No. 2, Tahun 2026  https://doi.org/10.37630/jpm.v16i2.4215 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 444 

Tahap eivaluasi meirupakan proseis peinilaian yang dilakukan untuk meingeitahui apakah ei-Modul yang teilah 
dikeimbangkan sudah seisuai deingan tujuan awal seirta meimeinuhi kriteiria keilayakan seibagai bahan ajar. Seilain 
itu, tahap ini juga beirtujuan untuk meilihat apakah masih teirdapat bagian yang peirlu dipeirbaiki seihingga produk 
yang dihasilkan dapat digunakan deingan leibih baik dalam proseis peimbeilajaran. 

Subjeik uji coba peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas XI Fasei F SMA Neigeiri 5 Kota Jambi, yang 
meincakup tiga leiveil keimampuan kognitif: tinggi, seidang, dan reindah. Uji coba dilaksanakan meilalui tahap 
keilompok keicil. Uji coba keilompok keicil dilakukan secara terbatas pada 10 peiseirta didik yang dipilih atas 
reikomeindasi guru kimia, deingan meimeirhatikan kondisi dan karakteiristik peiseirta didik. Pada tahap ini, peineiliti 
meingumpulkan data teirkait kualitas ei-Modul yang teilah dibuat. Data teirseibut dianalisis dan dijadikan dasar 
reivisi seirta peinyeimpurnaan produk, seihingga ei-Modul meinjadi leibih optimal dan seisuai keibutuhan 
peimbeilajaran. 

Dalam peineilitian ini data yang dikumpulkan teirbagi meinjadi dua kateigori, yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif dipeiroleih dari hasil validasi produk yang beirupa komeintar, kritik, dan saran para ahli 
dalam peirbaikan meidia peimbeilajaran. Seidangkan data kuantitatif dipeiroleih dari data yang diukur dan dihitung 
yang dipeiroleih dari skor peinilaian yang dibeirikan oleih ahli mateiri dan ahli meidia, peinilaian guru dan reispon 
dari peiseirta didik teirhadap ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing yang dikeimbangkan. Dalam penelitian ini, 
instrumen telah melalui uji validitas oleh ahli, namun uji reliabilitas belum dilakukan secara statistik. 

Peineilitian ini meineirapkan teiknik peingumpulan data deingan meinggabungkan wawancara dan angkeit 
kareina keiduanya saling meileingkapi. Wawancara dimanfaatkan untuk meindapatkan data kualitatif meingeinai 
keibutuhan, masalah, seirta situasi peimbeilajaran kimia di seikolah. Seibaliknya, angkeit digunakan untuk data 
kuantitatif seipeirti skor peinilaian, seirta data kualitatif beirupa tanggapan, komeintar, dan saran dari reispondein. 
Kombinasi keidua teiknik ini meinghasilkan informasi kompreiheinsif seibagai landasan peingeimbangan ei-Modul 
beirbasis inkuiri teirbimbing. Instrumein peineilitian dirancang seicara sisteimatis untuk meingumpulkan data di 
seitiap tahap peingeimbangan. Instrumein yang dipakai meincakup peidoman wawancara untuk analisis keibutuhan, 
leimbar validasi ahli mateiri dan ahli meidia guna meingeivaluasi keilayakan produk, angkeit peinilaian guru, seirta 
angkeit reispon peiseirta didik untuk meingeitahui tanggapan dan peingalaman meireika pasca peinggunaan ei-Modul 
yang dibuat. 

Data yang dipeiroleih dianalisis meilalui dua peindeikatan, yaitu deiskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Peindeikatan kuantitatif meilibatkan konveirsi skor peinilaian dari validator, guru, seirta peiseirta didik meinjadi 
peirseintasei, yang keimudian dibandingkan deingan kriteiria keilayakan yang teilah diteitapkan. Adapun peindeikatan 
kualitatif digunakan untuk meinganalisis dan meirangkum saran seirta masukan dari validator, guru, dan peiseirta 
didik seibagai dasar peirbaikan seirta peinyeimpurnaan produk pada tahap peingeimbangan seilanjutnya. 

𝐾 =
 ∑𝐹

𝑁 𝑥 𝐼 𝑥𝑅 
 x 100% 

Dalam rumus peirhitungan teirseibut, simbol (K) meingacu pada tingkat keilayakan yang dinyatakan dalam 
beintuk peirseintasei. Simbol (F) meinunjukkan total skor yang te irkumpul dari seimua tanggapan, (N) 
meilambangkan skor maksimum yang dapat dicapai pada kueisioneir, (I) meiwakili jumlah iteim peirtanyaan, seirta 
(R) meinandakan jumlah reispondein yang meimbeirikan jawaban. Jika hasil peirseintasei beirada pada reintang > 61%-
80%, maka produk dikateigorikan seibagai “Baik”. Seidangkan, apabila peirseintaseinya meincapai >81%-100%, 
produk masuk dalam kateigori “Sangat Baik”. Beirdasarkan peincapaian ini, produk dianggap teilah meimeinuhi 
kriteiria yang diteintukan dan layak digunakan dalam proseis peimbeilajaran. 

Klasifikasi peirseintasei skor keilayakan, mulai dari kateigori sangat tidak baik hingga sangat baik untuk diuji 
coba keilompok keicil dalam peineilitian ini, meingikuti kriteiria yang teirdapat dalam Tabeil 1. 

Tabel 1. Kriteiria Peinilaian (Widoyoko, 2012) 
No Skala nilai (%) Kriteria 
1 >81 -100 Sangat Baik (SB) 
2 >61 -80 Baik (B) 
3 >41 – 60 Cukup Baik (CB) 
4 >21 – 41 Tidak Baik (TB) 
5 >0 – 20 Sangat Tidak Baik (STB) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil peingeimbangan ei-Modul pada mateiri faktor laju reiaksi beirbasis inkuiri teirbimbing meirupakan 
produk peimbeilajaran digital yang dirancang untuk meindukung keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. EI-
Modul disusun seicara sisteimatis yang meiliputi peindahuluan, tujuan peimbeilajaran, peita konseip, peinyajian 
mateiri faktor laju reiaksi, keigiatan peimbeilajaran beirbasis inkuri teirbimbing, leimbar keirja peiseirta didik, seirta 
eivaluasi. Peinyajian mateiri dileingkapi deingan gambar, videio, dan aktivitas yang meindorong peiseirta didik untuk 
meingamati, meinganalisis, dan meineimukan konseip seicara mandiri. Pengembangan e-Modul ini dilakukan 
melalui tahapan yang sistematis, meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan produk, 
implementasi terbatas, dan evaluasi (Leiei & Oweins, 2004). E-Modul ini mengintegrasikan langkah-langkah 
inkuiri terbimbing secara terstruktur dalam setiap kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya 
menerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses penemuan konsep 

Peinilaian keilayakan e-Modul dilakukan meilalui validasi dari ahli mate iri dan ahli me idia yang meincakup 
beibeirapa aspeik, seipeirti keiseisuaian mateiri deingan tujuan peimbeilajaran, keijeilasan peinyajian konseip, seirta 
hubungan aktivitas ei-Modul deingan indikator keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. Instrumen penilaian 
menggunakan skala Likert 1-5, dengan kategori penilaian sangat tidak layak hingga sangat layak. Hasil validasi 
meinunjukkan rata-rata skor 4,23 dari ahli mateiri dan 4,47 dari ahli meidia keiduanya pada kateigori “Sangat 
Layak”. Aspeik meidia yang dinilai meiliputi tampilan, daya tarik deisain, keimudahan peinggunaan, dan keijeilasan 
bahasa. Seidangkan aspeik mateiri meineikankan keiseisuaian isi deingan tujuan peimbeilajaran, keileingkapan mateiri 
faktor laju reiaksi, seirta keijeilasan peinyampaian konseip. Tingginya hasil penilaian ini menunjukkan bahwa e-
Modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi isi maupun tampilan, serta mampu 
menyajikan materi secara jelas dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh pengguna. Hal ini seijalan deingan 
teimuan Damayanti & Panggabeian (2025), yang meineigaskan bahwa ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing sangat 
eifeiktif untuk diteirapkan dala proseis peimbeilajaran dan mampu meimbantu meingasah keimampuan beirpikir kritis 
seirta keiteirampilan meinyeileisaikan masalah pada peiseirta didik. 

Peinilaian peinggunaan ei-Modul dalam peimbeilajaran kimia dilakukan oleih guru kimia seibagai praktisi 
peindidikan, deingan meimeirhatikan aspeik-aspeik pokok seipeirti keigunaan, keimudahan peinggunaan, keise isuaian 
deingan kurikulum yang beirlaku, dan dukungannya teirhadap proseis peimbeilajaran. Hasil peinilaian meinunjukkan 
bahwa ei-Modul peingeimbangan ini teirmasuk kateigori sangat layak, deingan rata-rata skor 4,6. Guru meinyatakan 
bahwa ei-Modul teirseibut teilah seilaras deingan capaian peimbeilajaran pada Kurikulum Meirdeika dan eifeiktif 
meimbantu peiseirta didik meimahami mateiri faktor laju reiaksi. Peinilaian ini dipeirkuat oleih peinyajian mateiri yang 
teirstruktur, leingkap deingan gambar, videio, seirta aktivitas beirbasis inkuiri teirbimbing yang meiningkatkan 
keiteirlibatan aktif peiseirta didik dan meimudahkan peinguasaan konseip. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teimuan Zinnurain (2021), yang meinyatakan bahwa peinggunaan ei-
Modul seibagai bahan ajar beirbasis digital dapat meiningkatkan kualitas peimbeilajaran dan keiaktifan peiseirta didik. 
Selain itu, peineilitian Muchlis & Yunus (2023), juga meineigaskan bahwa peimanfaatan teiknologi dalam 
peinyusunan bahan ajar inteiraktif mampu meiningkatkan minat beilajar seirta keiteirlibatan peiseirta didik dalam 
proseis peimbeilajaran. Keiseilarasan teirseibut meinunjukkan bahwa ei-Modul yang dikeimbangkan tidak hanya layak 
digunakan, tetapi juga didukung oleh penelitian sebelumnya. Adapun kontribusi penelitian ini terletak pada 
pengembangan e-Modul berbasis inkuiri terbimbing yang diterapkan secara khusus pada materi faktor laju reaksi, 
sehingga dapat menjadi alternatif bahan ajar yang lebih interaktif dan membantu peserta didik dalam memahami 
konsep secara lebih mendalam. 

Seicara konseiptual, teimuan peineilitian ini didasarkan pada teiori peimbeilajaran konteimporeir yang 
meineikankan peiran aktif peiseirta didik dalam konstruksi peimahaman konseip seilama peimbeilajaran, di mana 
peiseirta didik beirtindak seibagai eiksploreir proaktif yang meinginteigrasikan peingeitahuan baru deingan skeima 
kognitif eixisting meilalui eiksplorasi dan reifleiksi, ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing, yang meinginteigrasikan teiks 
koheirein, visualisasi preisisi, animasi simulasi, seirta aktivitas beirtahap (orieintasi, hipoteisis, peingujian virtual, 
keisimpulan), meimfasilitasi peimahaman meindalam faktor laju reiaksi (konseintrasi, suhu, katalis, luas peirmukaan) 
seicara teirstruktur, seihingga meimpeirkaya reipreiseintasi meintal peiseirta didik teirhadap feinomeina kimia abstrak; ini 
seilaras deingan teiori kognitif yang meinyatakan eifeiktivitas peimbeilajaran optimal bila diseisuaikan deingan 
peirkeimbangan kognitif untuk minimalkan beiban kognitif dan maksimalkan reiteinsi (Fransiska eit al., 2024). 
Seidangkan teiori konstruktivismei yang meineigaskan peingeitahuan teirbeintuk meilalui inteiraksi auteintik deingan 
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lingkungan beilajar kolaboratif, seihingga fitur inteiraktif ei-Modul (kuis adaptif, forum diskusi, umpan balik reial 
timei) meiningkatkan keiteirlibatan kognitif eimosional peiseirta didik dan peingeimbangan beirpikir kritis tingkat 
tinggi (analisis data, eivaluasi hipoteisis, sinteisis kausal), meinyeidiakan inovasi bahan ajar digital beirkeilanjutan 
untuk kurikulum kimia meineingah (Bustomi eit al., 2024). 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa tanggapan peiseirta didik teirhadap ei-Modul yang dikeimbangkan 
beirada pada kateigori “Sangat Baik”, yaitu seibeisar 84,40% dalam uji coba keilompok keicil. Beirdasarkan reispons 
peiseirta didik, ei-Modul teirseibut meimiliki tampilan yang meinarik, mudah dipahami, seirta meinyajikan mateiri 
faktor laju reiaksi seicara sisteimatis meilalui inteigrasi gambar, videio, dan aktivitas peimbeilajaran. Seilain itu, aktivitas 
dalam ei-Modul meindorong peiseirta didik untuk meingamati, meinganalisis, dan meinarik keisimpulan, seihingga 
beirkontribusi teirhadap peingeimbangan keimampuan beirpikir kritis. Peirseintasei reispons positif yang tinggi 
teirseibut meingindikasikan bahwa peineirapan ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing tidak hanya meiningkatkan 
minat beilajar, teitapi juga meimbantu peiseirta didik dalam meinguasai konseip seicara leibih meindalam. Struktur 
pembelajaran seperti ini efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis karena peserta didik tidak hanya 
menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses menemukan konsep secara mandiri dengan arahan yang 
jelas. Hal ini seijalan deingan peindapat Sarumaha eit al. (2022), yang meinyatakan bahwa modeil peimbeilajaran 
inkuiri teirbimbing mampu meiningkatkan keiaktifan peiseirta didik, seirta didukung oleih Praseitiyo eit al. (2021), 
yang meingeimukakan bahwa peimbeilajaran yang meilibatkan peiseirta didik dalam proseis peineimuan konseip dapat 
meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis. Beirikut disajikan hasil uji coba keilompok keicil pada Tabeil 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Keilompok Keicil 

No Pernyataan 
Responden 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Tampilan yang disajikan dalam ei-Modul 
mateiri faktor laju reiaksi beirbasis inkuiri 
teirbimbing keiseiluruhan meinarik 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

2 ei-Modul yang disajikan teirsusun 
beirurutan, seihingga mudah saya pahami 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 45 

3 Kombinasi tulisan, animasi, dan 
background yang ditampilkan dalam ei-
Modul meinarik 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

4 Gambar yang disajikan dalam ei-Modul 
seisuai deingan mateiri faktor laju reiaksi 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

5 Jeinis dan ukuran tulisan dalam ei-Modul 
jeilas dan mudah dibaca 

4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 44 

6 ei-Modul yang disajikan teirsusun seicara 
beirurutan, seihingga mudah saya pahami 

5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 46 

7 Konseip mateiri faktor laju reiaksi yang 
dijeilaskan dalam ei-Modul mudah 
dipahami 

5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

8 Soal-soal yang disajikan dapat 
meimbantu meimahami mateiri faktor 
laju reiaksi 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

9 ei-Modul ini dapat meimbantu 
meinumbuhkan minat beilajar dan 
keimampuan beirpikir kritis pada mateiri 
faktor laju reiaksi 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

10 ei-Modul yang dikeimbangkan dapat 
digunakan seibagai bahan ajar seicara 
beirkeilompok 

4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46 

11 Gambar dan videio dalam ei-Modul jeilas 
dan mudah untuk dimeingeirti 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45 
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No Pernyataan 
Responden 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

12 Peitunjuk atau arahan peinggunaan ei-
Modul dan peingeirjaan latihan mudah 
untuk dipahami 

5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 45 

13 ei-Modul faktor laju reiaksi beirbasis 
inkuiri teirbimbing mudah diakseis dan 
digunakan 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

14 Seicara keiseiluruhan bahan ajar ei-Modul 
ini meimbuat saya teirtarik untuk beilajar 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

15 Bahasa yang digunakan dalam ei-Modul 
ini mudah untuk dipahami 

4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 42 

 Total Skor 663 
 Persentase 88,40% 
 

Kategori 
Sangat 
Baik 

Beirdasarkan hasil peinilaian yang dilakukan oleih ahli mateiri, ahli meidia, guru seibagai praktisi peindidikan, 
seirta reispondein beirupa peiseirta didik, ei-Modul beirbasis inkuiri teirbimbing pada mateiri faktor laju reiaksi 
dinyatakan layak deingan kriteiria sangat baik untuk digunakan dalam peimbeilajaran kimia. Peirnyataan teirseibut 
meingimplikasikan bahwa produk peingeimbangan teilah meimeinuhi kriteiria keilayakan seicara kompreiheinsif, baik 
dari seigi substansi isi, peinyajian, maupun aplikasinya dalam proseis peimbeilajaran. Selain itu, pengintegrasian 
langkah-langkah inkuiri terbimbing dalam e-Modul mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama 
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi berupa pengembangan bahan ajar digital 
yang tidak hanya layak digunakan, tetapi juga dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang lebih interaktif 
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kimia, khususnya pada materi faktor laju reaksi. 

SIMPULAN  

Beirdasarkan keiseiluruhan proseis peineilitian dan peingeimbangan yang teilah dilakukan, ei-Modul beirbasis 
inkuiri teirbimbing pada mateiri faktor laju reiaksi dinyatakan layak digunakan dalam peimbeilajaran kimia deingan 
tingkat keilayakan sangat tinggi. Hal ini didukung oleh validasi ahli mateiri dan ahli meidia yang meinunjukkan 
bahwa produk teilah meimeinuhi kriteiria keilayakan dari aspeik keiseisuaian isi, keiakuratan konseip, kualitas 
tampilan, seirta keimudahan peinggunaan, peinilaian dari guru kimia dalam kateigori sangat layak, sesuai 
Kurikulum Meirdeika yang diteirapkan dalam peimbeilajaran tatap muka maupun seibagai meidia beilajar mandiri, 
serta tanggapan peiseirta didik pada uji coba keilompok keicil meimpeiroleih peirseintasei 84,40% deingan kateigori 
sangat baik, meinunjukkan bahwa ei-Modul eifeiktif dalam meiningkatkan minat beilajar, meimfasilitasi peimahaman 
mateiri faktor laju reiaksi, dan meindukung peingeimbangan keimampuan beirpikir kritis meilalui keigiatan 
peimbeilajaran yang teirstruktur. Seicara khusus, penelitian pengembangan ei-Modul berbasis inkuiri terbimbing 
pertama dikembangkan untuk materi faktor laju reaksi yang inovatif dan berpusat pada peserta didik sesuai 
kurikulum merdeka. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan uji eifeiktivitas meilalui deisain 
eikspeirimein deingan populasi sampeil yang leibih luas, seihingga peingaruh ei-Modul teirhadap hasil beilajar dan 
keimampuan beirpikir kritis dapat dianalisis seicara lebih kompreiheinsif. Selain itu, peingeimbangan seirupa juga 
dapat dipeirluas pada topik mateiri kimia lainnya. 
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